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ABSTRAK

Kinanti Miranda/222017109/2021 Pengaruh Size, Capital Intensity, Dan Profitabilitas
Terhadap Tax Avoidance Dengan Kepemilikan Institusional Sebagai Variabel Moderasi.
(Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang Tedaftra
Di BEI Periode 2017-2019)

Penelitian ini betujuan untuk menguji mengenai pengaruh size, capital intensity, dan profitabilitas
terhadap tax avoidance dengan kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi pada
perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019.
Tax avoidance sebagai variabel dependen, sedangkan size, capital intensity, dan profitabilitas
sebagai variabel independen dan kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi. Penelitian
ini menggunakan data sekunder dan sampel berupa laporan keuangan dari 80 perusahaan yang
terdaftar di BEI tahun 2017-2019. Teknik pemilihan sampel menggunakan purposive sampling
dan data dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda. Data dianalisis dengan
menggunakan SPSS versi 25.0 .Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Capital Intensity
dan Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan variabel Size tidak
berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Kepemilikan institusional dapat memperlemah
size, capital intensity, dan profitabilitas karena kepemilikan institusional hanya berperan sebagai
homogliser.

Kata kunci: Size, Capital Intensity, Profitabilitas, Tax Avoidance, Kepemilikan Institusional
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ABSTRAK

The Effect of Size, Capital Intensity, and Profitability on Tax Avoidance With Institutional
Ownership As Moderating Variables. (Case Study on Manufacturing Companies in the Basic
and Chemical Industry Sector Listed on the IDX for the 2017-2019 Period)

This study examines the effect of size, capital intensity, and profitability on tax avoidance with
institutional ownership as a moderating variable in manufacturing companies in the primary and
chemical industry sectors listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2019. Tax avoidance is
the dependent variable, while size, capital intensity, profitability as independent variables, and
institutional ownership are moderating variables. This study uses secondary data and samples in
financial statements from 80 companies listed on the IDX in 2017-2019. The sample selection
technique used purposive sampling, and the data were analyzed using multiple linear regression
analysis. The data were analyzed using SPSS version 25.0. The results showed that the variables
of Capital Intensity and Profitability had a significant effect on tax avoidance. In contrast, the Size
variable has no significant impact on tax avoidance. Institutional ownership can weaken size,
capital intensity, and profitability because institutional ownership only acts as a homopolymer.

Keywords: Size, Capital Intensity, Profitability, Tax Avoidance, Institutional Ownership
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang pergerakan ekonominya
mendapatkan sokongan dari penerimaan di sektor perpajakan . Penerimaan
dalam sektor pajak sangat fundamental dalam melakukan pembiayaan
artas pengeluaran rutin dan pembangunan negara yang disusun dalam
sebuah anggaran yang disebut Anggaran Pendapataan dan Belanja Negara
(APBN), karena itulah untuk mempertahankan penerimaan negara maka
pelaksanaan perpajakan sangat diatur oleh pemerintah Indonesia.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2007 Pasal 1,
dinyatakan bahwa pengertian pajak merupakan kontribusi wajib pajak
kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat
memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan
secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat. Ini menyiratkan sebuah arti yang sangat
nyata bahwa pajak bagi negara memiliki ensensi yang krusial.

Pajak merupakan penerimaan Negara tebesar yang dapat digunakan
untuk membiaya pengeluaran rutin serta pembangunan nasional.
Kenyataan penerimaan pajak di Indonesia masih belum mampu dicapai
dengan maksimal. Tahun 2017 penerimaan pajak di Indonesia mencapai
Rp1.147,5 triliun atau 89,4% dari target APBN, tahun 2018 mencapai

Rp1.315,9 triliun atau 92% dari target APBN, dan tahun 2019 mencapai



Rp1.332,1  triliun atau 84,% dari target APBN 2019

(www.kemenkeu.go.id). Belum mempunyai pemerintah merealisasikan

penerimaan pajak secara maksimal menimbulkan pertanyaan apakah dari
sisi wajib pajak terdapat penghindaran pajak, ataukah memang pinguta
yang dilakukan belum mampu berjalan secara maksimal. Penerimaan
pajak harus mampu mencapai tingkat yang maksimal karena hasil
penerimaan pajak nantinya akan digunakan untuk pembiayaan, baik
ditingkat pusat maupun daerah (Adisamartha dan Noviari, 2015).

Menurut Calvin, (2015) ukuran perusahaan adalah suatu skala yang
dapat mengelompokkan perusahaan menjadi perusahaan besar dan kecil
dari berbagai cara seperti contoh, ukuran perusahaan dapat kita lihat
melalui total asset perusahaan yang dimiliki, nilai pasar saham, rata-rata
tingkat penjualan dan jumlah penjualan. Ketika laba yang diperoleh
membesar, maka jumlah pajak penghasilan akan meningkat sesuai
dengan peningkatan laba perusahaan. Sehingga kecenderungan untuk
melakukan tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan akan
meningkat.

Menurut Savitri, (2014) ukuran perusahaan digunakan untuk
mengukur pengaruh lamanya perusahaan beroperasi terhadap Kinerja
perusahaan .Perusahaan yang telah lama berdiri telah memiliki
reputasi dan berusaha mempertahankannya dan  telah  memiliki

kemampuan untuk meminimalkan biaya dan meningkatkan kualitas


http://www.kemenkeu.go.id/

dalam produksi dari pengalamannya, sehingga perusahaan akan lebih
mampu menghasilkan laba (Yunietha dan Palupi, 2017).

Menurut Limpaphayom dan Kim (1998) bahwa  perusahaan—
perusahaan besar akan membayar pajak yang lebih karena perusahaan
telah  berpengalaman dengan pemerintahan dan pengawasan publik,
sehingga kemungkinan perusahaan tersebut mengelak dari tanggung
jawab pajak menjadi lebih kecil. Limpaphayom dan Kim (1998)
menyebutkan bahwa perusahaan yang lebih besar memilliki ETR yang
lebih besar pula.

Menurut Claudio Loderer dan Urs Waelchli (2010) seiring dengan
berjalannya waktu, perusahaan akan menjadi tidak efisien. Perusahaan
yang mengalami penuaan harus mengurangi biaya ternasuk biaya
pajaknya akibat pengalaman dan pembelajaran yang dimiliki oleh
perusahaan serta pengaruh lain baik dalam industry yang sama
maupun berbeda. Semakin lama jangka waktu operasional suatu
perusahaan, maka semakin banyak pengalaman yang dimiliki oleh
perusahaan tersebut dan kecenderungan untuk melakukan tax
avoidance akan semakin tinggi.

Capital Intensity merupakan rasio aktivitas investasi yang
dilakukan perusahaan yang dikaitkan dengan investasi dalam bentuk
aset tetap (intensitas modal) dan persediaan (intensitas persediaan).
Rasio intensitas modal dapat menunjukan tingkat efisiensi perusahaan

dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan penjualan. Hampir



semua aset tetap mengalami penyusutan dan biaya penyusutan dapat
mengurangi jumlah pajak perusahaan (Fitri Pilanoria,2016:44). Sabli
dan Noor (2012) menjelaskan bahwa perusahaan yang mempunyai aset
tetap yang tinggi cenderung melakukan perencanaan pajak, sehingga
mempunyai effective tax rate yang rendah.

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan” Kasmir, (2015:196). Sedangkan
menurut Irham Fahmi, (2011:135) “Rasio profitabilitas merupakan
rasio yang mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang
ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam
hubungannya dengan penjualan maupun investasi”.

Profitabilitas merupakan rasio laba operasi dengan penjualan dari
data laporan laba rugi akhir tahun yang digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (Sujoko dalam Jeany
C, et al ,2012). Menurut Rodiguez dan Arias (2012) profitabilitas
merupakan salah satu faktor penentu beban pajak, karena perusahaan
yang memiliki keunt ungan yang besar akan membayar pajak setiap
tahun.

Menurut  Rosalia (2017) pofitabilitas  merupakan  penentu
penghindaran pajak, karena perusahaan yang memiliki laba besar akan
cenderung membayar pajak, sedangkan perusahaan yang memiliki laba
rendah akan cenderung menghindari pajak karena merasa akan

mengalami kerugian jika harus membayar pajak juga.



Penghindaran pajak merupakan usaha yang dilakukan oleh wajib
pajak untuk mengurangi beban pajak yang harus ditanggung dengan
memanfaatkan  kelemahan-kelemahan peraturan perundang-undangan
(Ngadiman et al, 2014; Prasetyo 2017) .

Penghindaran pajak adalah upaya penghindaran pajak yang
dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak
bertentangan dengan ketentuan perpajakan, dimana metode dan teknik
yang digunakan cenderung memanfaatkan kelemahankelemahan (grey
area) yang terdapat dalam undang-undang peraturan perpajakan itu
sendiri untuk memperkecil jumlah pajak yang terutang (Pohan, 2017).

Kepemilikan institusional sebagai kepemilikan saham oleh institusi
keuangan, seperti perusahaan asuransi, bank, dana pensiun, dan
investment banking. Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan
saham perusahaan yang mayoritas dimiliki oleh institusi atau lembaga
(perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi, asset management, dan
kepemilikan institusi lain). (iregar dan Utama, 2005: 480).

Menurut Faisal, (2004: 199) kepemilikan institusional adalah pihak
yang memonitor perusahaan dengan kepemilikan institusi yang besar
(lebih dari 5%) mengidentifikasikan kemampuannya untuk memonitor
manajemen lebih besar. Institusi dapat berupa yayasan, bank, perusahaan
asuransi, perusahaan investasi, dana pensiun, perusahaan berbentuk

perseroan (PT), dan institusi lainnya.



Penelitian mengenai Ukuran perusahaan terhadap tax avoidance
dilakukan Rinaldi & Charoline Cheisviyanny (2015), Eva Musyarofah
(2016) dan Laila Marfu’ah (2015) menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance, Titisari dan Mahanani
(2017) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance, bertolak belakang dengan penelitian yang
dilakukan Puspita dan Febrianti (2017).

Beberapa penelitian juga meneliti hubungan antara capital intensity
terhadap penghindaran pajak, diantaranya Citra Lestari Putri dan Maya
Febrianty Lautania (2016) yang menyatakan bahwa capital intensity
berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. Namun, beberapa studi
empiris menurut Rifka Siregar dan Dini  Widyawati (2016)
menunjukkan bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.

Putu dan Wayan (2018) variabel profitabilitas berpengaruh negatif
pada tax avoidance, menurut Penelitian Ida dan Putu (2016)
berpendapat bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax
avoidance, Berbeda dengan penelitian Nora Hilmia Primasari (2019)
berpendapat  bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance.

Adapun hasil diatas beberapa fenomena yang terdapat di perusahaan
seperti peristiwa penghindaran pajak mengutif (2020) laporan Tax Justice

Network yang berjudul The State of Tax Justice 2020: Tax Justice in the



time of Covid-19 disebutkan, dari angka tersebut, sebanyak US$4,78
miliar setara Rp 67,6 triliun diantaranya merupakan buah dari
penghindaran pajak korporasi di Indonesia. Sementara sisanya US$78,83
juta atau sekitar Rp 1,1 triliun berasal dari wajib pajak orang-orang pribadi
(Kontan.Co.ld 2020).

Terkait maraknya penghindaran pajak ini juga terjadi pada tahun 2017,
Peristiwa tersebut merupakan koordinasi dilakukan terutama dengan Pusat
Pelaporan dan Analisis Transaksi keuangan (PPATK) dan Direktorat
Jendral Pajak (DJP) Kementrian Keuangan.* Juga meminta penjelasan dari
SCB (Standard Chartered Bank) di jakarta,”’kata Heru kepada
Kompas.com, Senin (9/10/2017).

Adapun fenomena penghindaran pajak yang terjadi pada tahun Akhir
april 2021 dilakukan oleh Prianto mengatakan penghasilan sebagai non-
objek pajak. Di sisi biaya, ada sumbangan dan investment allowance (
pegurangan yang berasal dari nilai investasi). Dari sisi tarif pajak
ditanggung pemerintah, dan kredit pajak. Jadi tax planning itu legal dan
sesuai spirit pembuatan kebijakan.(kontan.co.id).

Perusahaan manufaktur menjadi fokus dalam penelitian ini, karena
terklasifikasi sebagai industri pengolahan dan sekaligus sebagai
kontributor terbesar dari penerimaan pajak dilihat dari per sektornya
dibandingkan dengan sektor lainnya. Alasan peneliti memilih perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai objek

penelitian, dikarenakan perusahaan manufaktur merupakan perusahaan



yang berskala besar jika dibandingkan dengan perusahaan lain, sehingga
dapat melakukan perbandingan antara perusahaan satu dengan perusahaan

lain.

Berikut ini data pengaruh size, capital intesity dan profitabilitas
terhadap tax avoidance dengan kepemilikan institusional sebagi variabel
moderasi pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Brusa Efek
Indonesia (BEI) Tahun 2017-2019.

Tabel 1.1
Size, Capital Intensity, dan Profitabilitas terhadap Tax Avoidance dengan

Kepemilikan Institusional sebagai variabel moderasi pada Perusahaan
manufaktur sektor industri dasar dan kimia 2017-2019

. Capitgl Profitabilitas Kep_eml.i kan T_ax
KODE | TAHUN | Size (X1) Intensity (X3) Institusional | Avoidanc
(X2) (X4) e(Y)
2017 15.67236 0.76154 0.05309 0.65540 0.27068
AGII 2018 15.70979 0.76143 0.05517 0.72464 0.22531
2019 15.76441 0.75844 0.04694 0.73867 0.25124
2017 29.86852 0.70288 0.03116 0.86213 0.27732
FAWS 2018 30.02574 0.67805 0.05863 0.87080 0.29311
2019 30.00611 0.75430 0.11717 0.99711 0.22186
2017 11.37073 0.66092 0.12793 0.64287 0.20574
MDKI 2018 13.72566 0.69107 0.03696 0.66565 0.23267
2019 13.73625 0.67860 0.03557 0.67278 0.22659
2017 27.30676 0.32580 0.02703 0.94012 0.10724
PICO 2018 27.47195 0.40358 0.02027 0.94012 0.11637
2019 27.75113 0.56384 0.00972 0.76361 0.21291
2017 22.34470 0.77796 0.09452 0.37198 0.29816
SMBR 2018 22.43491 0.75473 0.03812 0.37360 0.47663
2019 22.44089 0.80759 0.01504 0.37374 0.65262

Berdasarkan Tabel 1.2 yang diperoleh dari www.idx.co.id hasil
pengumpulan data sekunder mengenai size, capital intenisity, dan

profitabilitas terhadap tax avoidance dengan kepemilikan institusional


http://www.idx.co.id/

sebagai variabel moderasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI tahun 2017-2019.

Fenomena yang terjadi pada perusahaan PICO dan SMBR, Size
mengalami peningkatan setiap tahunnya begitu pula dengan penghindaran
pajak (ETR) berdasaran teori perusahaan yang besar memiliki ETR yang
lebih besar pula dan bahwa semakin besar total aset mengindikasikan
semakin besar pula ukuran perusahaan, dan setiap peningkatan ukuran
perusahaan akan meningkatkan penghindaran pajak.

Fenomena yang terjadi pada perusahaan PICO dan SMBAR pada tahun
2017-2019. Di mana perusahaan yang mempunyai aset tetap yang tinggi
cenderung melakukan perencanaan pajak, sehingga mempunyai
penghindaran pajak (ETR) yang rendah.

Fenomena yang terjadi pada perusahaan FASW pada tahun 2017-2018.
rasio profitabilitas mengalami pengingkatann begitu pula dengan rasio
penghindaran pajak (ETR) berdasarkan teori bahwa kenaikan rasio
profitabilitas (ROA) akan mengakibatkan kenaikan penghindaran pajak
(ETR) karena perusahaan yang besar akan membayar pajak setiap tahun.

Fenomena yang terjadi pada perusahaan FASW dan MDKI pada tahun
2018-2019. Di mana angka rasio kepemilikan intitusional mengalami
peningkatan akan tetapi penghindaran pajak menurun. Hal ini menunjukan
bahwa kepemilikan saham instusi mempengaruhi perusahaan membayar

pajak.



Berdasarkan penjelasan diatas dalam rangka mengetahui pengaruh
kegiatan Size, Capital Intensity dan Profitabilitas terhadap Tax Avoidance,
maka diperlukan penelitian terkait Pengaruh Size, Capital Intensity
Profitabilitas, terhadap Tax Avoidance dan bagaimana pengaruh
Kepemilikan Intitusional bagi hubungan antara Size, Capital Intensity, dan
Profitabilitas terhadap Tax Avoidance. Fokus penelitian inni dilakukan

pada
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perusahaan manufaktur sektor Industri Dasar dan Kimia yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019.

Dari uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul” Pengaruh Size, Capital Intensity dan Profitabilitas
Terhadap Tax Avoidance dengan Kepemilikan Institusional sebagai
Variabel Moderasi pada Perusahaan Manufaktur sektor industri

dasar dan kimia yang terdaftar di BEI Periode 2017-2019”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian, maka perumusan

permasalahan penelitian ini terfokus pada :

1. Bagaimana pengaruh Size, Capital Intensity, dan Profitabilitas terhadap
tax avoidance pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar kimia
yang terdafar di Brusa Efek Indonesia?

2. Bagaimana pengaruh Size, terhadap tax avoidance pada perusahaan
manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Brusa Efek
Indonesia?

3. Bagaimana pengaruh Capital Intensity terhadap tax avoidance pada
perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di
Brusa Efek Indonesia?

4. Bagaimana pengaruh  Profitabilitas terhadap tax avoidance pada
perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di

Brusa Efek Indonesia?
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5.

Bagaimana pengaruh Size, terhadap tax avoidance yang dimoderasi
olen kepemilikan institusional pada perusahaan manufaktur sektor
industri dasar dan kimia yang terdaftar di Brusa Efek Indonesia?

Bagaimana pengaruh Capital Intensity, terhadap tax avoidance yang
dimoderasi oleh kepemilikan institusional pada perusahaan manufaktur
sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Brusa Efek Indonesia?
Bagaimana pengaruh  Profitabilitas, terhadap tax avoidance yang
dimoderasi oleh kepemilikan institusionalpada perusahaan manufaktur

sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Brusa Efek Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, adapun tujuan dari

peneliti di Brusa Efek Indonesia ?

1.

Untuk menguji pengaruh Size, Capital Intensity, dan Profitabilitas
terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur sektor industri

dasar kimia yang terdafar di Brusa Efek Indonesia

. Untuk menguji pengaruh Size, terhadap tax avoidance pada perusahaan

manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Brusa Efek

Indonesia

. Bagaimana pengaruh Capital Intensity terhadap tax avoidance pada

perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di

Brusa Efek Indonesia
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4. Untuk menguji pengaruh Profitabilitas terhadap tax avoidance pada
perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di
Brusa Efek Indonesia

5. Untuk menguji pengaruh Size, terhadap tax avoidance yang dimoderasi
oleh kepemilikan institusional pada perusahaan manufaktur sektor
industri dasar dan kimia yang terdaftar di Brusa Efek Indonesia

6. Untuk menguji pengaruh Capital Intensity, terhadap tax avoidance
yang dimoderasi oleh kepemilikan institusional pada perusahaan
manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Brusa Efek
Indonesia

7. Untuk menguji pengaruh Profitabilitas, terhadap tax avoidance yang
dimoderasi oleh kepemilikan institusionalpada perusahaan manufaktur

sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Brusa Efek Indonesia

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak
yang terkait sebagai berikut:
1. Bagi penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan
kajian yang luas mengenai size, capital intensity dan profitabilitas
sehingga dapat dijadikan sebagai dasar bagi penelitian selanjutnya.

2. Bagi perusahaan

12



Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan
dan menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan-perusahaan yang ada
di Indonesia terutama pada bidang sub sektor aneka industri dan kimia
dalam penghindaran pajak agar semakin besar ukuran perusahaan
tersebut maka cash effective tax rateperusahaan akan semakin tinggi
sehingga turunnya tingkat penghindaran pajak tetapi tidak melanggar
aturan perundang-undangan yang ada.

. Bagi Almamater

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber untuk
penelitian selanjutnya, khususnya penelitian yang memiliki topik yang

relative sama.
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